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ABSTRAK 
 

ANALISIS PENGAKUAN MURABAHAH DAN KESESUAIANNYA 
DENGAN PSAK 102 DAN FATWA 04/DSN-MUI/IV/2000 

(STUDI KASUS PADA BANK BNI SYARIAH CABANG LATIMOJONG 
MAKASSAR) 

MURABAHAH RECOGNITION ANALYSIS AND FITNESS WITH PSAK 102 AND 
FATWA 04/DSN-MUI/IV/2000 

(CASE STUDY ON BNI ISLAMIC BANK BRANCH LATIMOJONG MAKASSAR) 
 

Yustini Dwi Purnama 
Abdul Hamid Habbe 

Abdul Rahman 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesesuaian pegakuan murabahah pada Bank BNI 
Syariah Cabang Latimojong Makassar dengan PSAK 102 dan Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000 
dimana pembiayaan murabahah selama ini memberikan sumbangsi yang cukup besar 
dalam pendapatan operasional Bank. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
dengan pimpinan Bank dan observasi terhadap salah satu contoh akad murabahah pada 
bank BNI Syariah Cabang Latimojong Makassar. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
memperlihatkan bahwa secara umum, pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah 
Cabang Latimojong Makassar telah sesuai dengan PSAK 102 dan Fatwa 04/DSN-
MUI/IV/2000, walaupun masih terdapat beberapa hal yang belum diatur sesuai standar-
standar yang ada. Walaupun demikian, juga masih terdapat perbedaan praktik murabahah 
yang dijalankan di Bank BNI Syariah Cabang Latimojong Makassar dengan murabahah 
yang dijelaskan oleh fiqh muamalah, dimana yang terjadi dilapangan, terdapat indikasi 
bahwa Bank BNI Syariah Cabang Latimojong Makassar bukanlah sebagai penjual yang 
murni melainkan hanya memberikan dana pinjaman kepada nasabah untuk membeli objek 
murabahah. 
 
Kata Kunci : Murabahah, PSAK 102, Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000  
 
This study aims to look at the suitability of murabahah recognition in BNI Islamic Bank 
Branch Latimojong Makasar with PSAK 102 and Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000 which 
murabahah financing has been providing substantial revenue in the Bank's operating 
income. The research data was obtained through interviews with the leadership of the Bank 
and the observation of one example of a murabahah contract the BNI Islamic Bank Branch 
Latimojong Makasar. Results of research that has been done shows that in general, the 
recognition of murabahah in BNI Islamic Bank Branch Latimojong Makasar in accordance 
with PSAK 102 and Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000, although there are still some things that 
have not set appropriate standards exist. Nevertheless, there are also differences in the 
practice of murabahah run in BNI Islamic Bank Branch Latimojong Makasar with murabahah 
described by fiqh muamalah, which is happening in the field, there are indications that the 
BNI Islamic Bank Branch Latimojong Makasar is not a genuine seller but merely provides 
loan funds that clients buy murabaha object. 
 
Keyword: Murabahah, PSAK 102, Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sempurna (komprehensif). Dikatakan 

demikian karena Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik 

hubungan manusia dengan Rabb-nya, maupun hubungan antara manusia 

dengan manusia lainnya. Sebagai umat muslim, kita tentunya sudah mengetahui 

bahwa Al Quran dan hadits merupakan sumber hukum yang jika terdapat 

perselisihan terhadap sesuatu maka kedua sumber hukum tersebut menjadi 

tempat kembali yang pertama untuk memperoleh kejelasan. 

Sebagaimana firman Allah: “Kitab (Al Qur‟an) ini tidak ada keraguan 

padanya, petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” (QS Al-Baqarah: 2). Juga 

disebutkan dalam surah lain: “…Dan barang siapa yang tidak memutuskan 

hukum menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah golongan 

orang-orang kafir dhalim” (QS Al-Maidah: 45). 

Termasuk diantara hal yang diatur dalam Islam adalah masalah perbankan. 

Rammal dan Zurbruegg (2007) yang dikutip oleh Wikipedia, perbankan syariah 

atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya 

berdasarkan hukum Islam (Syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan 

adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut 

pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk 

berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Allah telah 

berfirman, yang artinya: “…Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba…”(QS. Al Baqarah: 275) dan juga disebutkan dalam surah 
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lain: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu…”(QS An Nisaa‟: 29). Sistem 

perbankan konvensional tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam 

investasinya, misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan 

atau minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 

Segala hal yang berkaitan dengan perbankan sesungguhnya telah memiliki 

aturan di dalam Al-Qur‟an dan hadits, yang kemudian dijabarkan kembali dalam 

aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia yang lebih dikenal 

dengan fiqh muamalah. 

Mardani (2012: 5), Kitab-kitab fiqh Islam tentang muamalah (Ekonomi 

Islam) sangat banyak dan melimpah, jumlahnya lebih dari ribuan judul buku. Para 

ulama tidak pernah mengabaikan kajian muamalah dalam kitab-kitab fiqh 

mereka, dan dalam halaqah (pengajian-pengajian) keislaman mereka. Namun 

dalam perjalanan waktu yang panjang, materi muamalah (ekonomi Islam) 

cenderung diabaikan oleh umat Islam, padahal ajaran muamalah termasuk 

bagian penting dari ajaran Islam, akibatnya terjadilah kajian Islam parsial 

(sepotong-sepotong). Adapun orang-orang beriman diperintahkan untuk 

memasuki Islam secara kaffah (menyeluruh). 

Salah satu produk dari perbankan syariah yang umum dikenal 

dimasyarakat adalah pembiayaan murabahah. Murabahah adalah transaksi 

penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli (Gunarsih, 2010: 14). 

Transaksi murabahah dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
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Seorang nasabah A ingin membeli rumah seharga 100 juta rupiah melalui 

Bank Syariah B. Bank Syariah B kemudian membeli rumah yang dimaksud dan 

menjualnya kembali kepada nasabah A dengan harga 120 juta rupiah. Sehingga 

dalam hal ini bank memperoleh margin 20 juta rupiah, dengan catatan bank 

terlebih dahulu menyatakan harga perolehan dan margin yang didapat kepada 

nasabah A. jika nasabah A sepakat, maka akad murabahah pun akan dibuat 

untuk mengikat masing-masing pihak. 

Inti dari konsep murabahah yang dijelaskan pada fiqh muamalah adalah 

barang yang akan dijual kepada orang lain adalah milik pribadi si penjual. Dalam 

konsep perbankan syariah, bank syariah yang akan melakukan transaksi 

murabahah terlebih dahulu membeli/mempunyai hak milik yang sah atas objek 

murabahah kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan sejumlah 

margin tertentu yang disepakati. 

Dalam sebuah hadits dari Ibnu „Abbas, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: “Barang siapa yang membeli bahan makanan, maka janganlah 

ia menjualnya kembali hingga ia selesai menerimanya” (HR. Bukhari dan 

Muslim). Hadits tersebut menekankan bahwa objek murabahah haruslah sudah 

menjadi milik penjual. 

Realita yang terjadi dilapangan, terdapat banyak opini yang meragukan ke-

syariah-an bank syariah itu sendiri. Hamam (2011), berpendapat bahwa realita 

yang terjadi dilapangan dianggap tidaklah sesuai dengan murabahah yang 

dijelaskan dalam fikih Islam.  

Bank BNI Syariah, sebagai salah satu Bank yang telah menerapkan prinsip 

akuntansi syariah dalam menjalankan kegiatannya, cukup mengandalkan 
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pembiayaan murabahah sebagai sumber pendapatan operasional yang 

memberikan sumbangsi cukup besar. Berangkat dari latar belakang tersebut, 

penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengakuan 

murabahah pada Bank BNI Syariah melalui sebuah karya tulis yang bertajuk: 

“Analisis Pengakuan Murabahah dan Kesesuaiannya dengan PSAK 102 dan 

Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000 (Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Cabang 

Latimojong Makassar)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis 

mengambil beberapa rumusan masalah, antara lain: 

1. Apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang Latimojong 

Makassar telah sesuai dengan PSAK 102? 

2. Apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang Latimojong 

Makassar telah sesuai dengan Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000? 

3. Apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang Latimojong 

Makassar telah sesuai dengan Fiqh Muamalah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang 

Latimojong Makassar telah sesuai dengan PSAK 102 
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2. Mengetahui apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang 

Latimojong Makassar telah sesuai dengan Fatwa 04/DSN-MUI/IV/2000 

3. Mengetahui apakah pengakuan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang 

Latimojong Makassar telah sesuai dengan Fiqh Muamalah? 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Kegunaan Teoretis 

Adapun kegunaan teoretis dari penulisan skripsi ini, antara lain : 

1. Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, terutama 

yang terkait dengan masalah akuntansi pembiayaan murabahah khususnya 

pada pengakuan murabahah dan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana. 

2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

penambah wawasan terutama bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui lebih 

mendalam mengenai bagaimana sesungguhnya praktik murabahah yang 

sesuai dengan hukum Islam. 

3. Bagi dunia pendidikan, khususnya di lingkup Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini akan 

menjadi referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya mengenai Pengakuan 

Murabahah dan kesesuaiannya dengan PSAK 102 dan fatwa 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

 

 

 


